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ABSTRACT

Burhanuddin. 2011. The Motivation and the Skill of Playing
Contribution toward Badminton Athletes Achievement of Pekanbaru
City. Thesis post Graduate Padang State University

The achievement of athletes in Pekanbaru city is not yet
accordingly to what badminton player expected because it is still very
much behind by other cities, we cansee that this sport did not pass
ineleventh PON on 2008 in east Kalimantan. This research aim to
describe (1) How much motivation constribution toward athletes’
achivement of Pekanbaru, (2) How much motivation contribution skKill
toward badminton player of Pekanbaru, (3) How much motivation
contribution and playing skill together toward badminton players of
Pekanbaru city.

This research is classified as quantitative research by using
correlational approach. The populations of this research are the athletes of
badminton in Pekanbaru city as much as 65 persons. The samples of this
research as much as 30 persons which are chosen randomly. The
instrument used in collecting the data for the variable of motivation is likers
scale questionnaire model, and then for the skill of playing is by play skill
test which is determined by educational development institution. While the
data of achievement are taken through the match from the samples of
research using fall system and seeded accordance to the role of
PBSI/WBF. The data are processed by using correlational technique and
simple regress or double.

The results of research indicated that: (1) the motivation gives
significant contribution toward the achievement of athlete as much as
40%, (2) the skill of playing gives significant contribution toward the
achievement of athletes as much as 56%, and (3) the motivation the skill
of playing together gives significant contribution as much as 65%.
Furthermore, it might be concluded that the factor motivation and the skill
of playing is very important in improving the achievement of badminton
athlete in Pekanbaru city.



ABSTRAK

Burhanuddin. 2011. Kontribusi Motivasi dan Keterampilan Bermain
Terhadap Prestasi Atlet Bulutangkis Kota Pekanbaru. Tesis Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Prestasi atlet kota Pekanbaru belum sesuai dengan harapan insan
Bulutangkis di kota tersebut karena masih jauh ketinggalan dari daerah
lain, ini terbukti dengan tidak lolosnya cabang olahraga bulutangkis
mengikuti PON Xl tahun 2008 di Kalimantan Timur. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan : 1. Seberapa besar kontribusi motivasi
terhadap prestasi atlet bulutangkis kota Pekanbaru. 2. Seberapa besar
kontribusi keterampilan bermain terhadap prestasi atlet bulutangkis kota
Pekanbaru. 3. Seberapa besar kontribusi motivasi dan keterampilan
bermain secara bersama-sama terhadap prestasi atlet bulutangkis kota
Pekanbaru.

Penelitian ini tergolong jenis kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah Atlet
Bulutangkis Kota Pekanbaru. Populasi berjumlah 65 orang. Sampel
penelitian sebanyak 30 orang yang ditentukan secara acak. Alat
pengumpulan data untuk variabel motivasi adalah model angket skala
Likers, untuk keterampilan bermain dilakukan tes keterampilan bermain
yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional. Sedangkan data
prestasi dijaring melalui pertandingan dari sampel penelitian,
menggunakan sistem gugur dan di sedeed sesuai peraturan PBSI/WBF.
Data diolah dengan menggunakan teknik korelasi dan regresi sederhana
maupun ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) motivasi memberikan
kontribusi secara signifikan terhadap prestasi Atlet sebesar 40%, (2)
keterampilan bermain memberikan kontribusi secara signifikan terhadap
prestasi atlet sebasar 56%, dan (3) motivasi dan keterampilan bermain
secara bersama-sama memberikan kontribusi secara signifikan terhadap
prestasi atlet sebesar 65%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
faktor motivasi dan keterampilan bermain sangat penting artinya dalam
meningkatkan prestasi Atlet Bulutangkis Kota Pekanbaru.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia selalu berusaha melaksanakan pembangunan di
segala bidang untuk mencapai kemajuan serta kesejahteraan bangsa,
sebagai realisasi membangun manusia Indonesia seutuhnya. Olahraga
termasuk salah satu bidang penting dalam membentuk manusia Indonesia
seutuhnya menuju suatu bangsa yang kuat baik fisik maupun mental.

Olahraga merupakan kegiatan yang terbuka bagi setiap orang sesuai
dengan kemampuan, dan/atau kesenangannya. Olahraga telah merasuk ke
seluruh lapisan masyarakat dan melembaga sebagai salah satu pranata
sosial dan berkembang sebagai bagian dari budaya manusia, tanpa
memandang jenis ras, bangsa, suku, politik, agama, dan umur. Olahraga
bukan hanya menjadi bagian integral dari pendidikan untuk mencapai
manusia seutuhnya, tetapi lebih dari itu olahraga juga berkaitan dengan
dinamika sosial, ekonomi, budaya masyarakat dan bangsa serta tuntutan
kemajuan zaman pada era globalisasi.

Dalam UU RI No.3 Tahun 2005, tentang Sistem Keolahragaan
Nasional pasal 1 ayat 4 menjelaskan bahwa, “olahraga adalah segala
kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial’. Tujuan dari
keolahragaan nasional di jelaskan pada pasal 4 yaitu, memelihara dan
meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia,

menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat



2
dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan
nasional serta mengangkat harkat, martabat bangsa (Kementrian Negara
Pemuda dan olahraga RI, tahun 2005:4 dan 8)

Olahraga prestasi merupakan salah satu aspek yang cukup
mendapat perhatian dari pemerintah dan masyarakat. Hal ini disebabkan
karena pencapaian prestasi dalam suatu event olahraga merupakan suatu
kebanggaan tersendiri, baik bagi atlet secara individual, tim, perkumpulan,
daerah, maupun nasional. Lebih jauh lagi dalam skala pertandingan yang
bersifat internasional, pencapaian suatu prestasi merupakan suatu hal yang
berarti dalam mengangkat harkat dan martabat suatu bangsa.

Di antara cabang-cabang olahraga yang berkembang di Indonesia,
bulutangkis termasuk salah satu cabang olahraga yang populer di kalangan
masyarakat. Bulutangkis banyak digemari oleh tua dan muda, baik laki-laki
maupun perempuan, khususnya di Indonesia. Hal ini  dikarenakan
permainan bulutangkis di samping mudah dimainkan dan peralatannya pun
mudah diperdapat. Pemahaman tentang nilai-nilai olahraga bulutangkis
akan berguna bagi pelakunya, terutama adanya manfaat yang berkaitan
dengan perkembangan fisiologis-anatomis maupun perkembangan
fisiologis dan sosiologis.

Untuk meningkatkan prestasi olahraga bulutangkis dibutuhkan
peranan dan motivasi dari berbagai unsur di antaranya pemerintah,
masyarakat, keluarga dan yang tidak kalah pentingnya adalah motivasi dari
atlet itu sendiri, karena " Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan
motif (daya dalam diri sesorang yang mendorong untuk melakukan

sesuatu) menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan
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dan mencapai tujuan” (Uzer Usman, 2008:28). Dorongan yang muncul
dalam diri seorang atlet tersebut dapat disebabkan karena faktor internal
yang sering diistilahkan dengan kebutuhan dan bisa juga disebabkan oleh
faktor eksternal. Motivasi itu dapat dibedakan, yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik timbulnya tidak memerlukan
rangsangan dari luar, karena memang telah ada dalam diri individu sendiri
sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya. Sedangkan motivasi ekstrinsik
timbul karena adanya rangsangan dari luar individu (Uno, 2009:4). Tingkat
motivasi dan sumber motivasi atlet akan mempengaruhi daya juangnya.
Kalau kurang termotivasi, otomatis daya juangnya pun kurang. Kalau highly
motivated, maka daya juangnya juga tinggi. Kalau sumber motivasi ada di
luar (ekstrinsik), maka kuat lemahnya daya juang sang atlet pun sangat
situasional, tergantung kuat lemah pengaruh stimulus. Bagi seorang atlet
motivasi ekstrinsik dapat diperoleh dari sikap dan perlakuan dari pelatih,
dorongan yang diberikan oleh keluarga dan orang tua serta reward yang
dijanjikan oleh club atau organisasi keolahragaan lainnya.

Di samping motivasi yang tinggi dari dalam (intrinsik) dan dari luar
(ekstrinsik) pebulutangkis yang handal perlu berbagai macam persyaratan,
salah satunya adalah penguasaan teknik dasar permainan bulutangkis.
Dalam cabang olahraga bulutangkis terdapat berbagai teknik dasar, di
antaranya teknik memegang raket (grips), teknik mengatur kerja kaki
(footwork), teknik menguasai pukulan (strokes), teknik menguasai pola-pola
pukulan.

Berkaitan dengan taktik bermain bulutangkis yang dapat

menguntungkan baik menyerang (offensive) maupun bertahan (defensive),
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Poole (1969 36) mengemukakan bahwa: (1) Selalu siap untuk mengganti
gaya permainan bila ternyata berada dipihak yang kalah. (2) Tidak
mengubah gaya permainan yang membuat atlet menang. (3)
Mengembangkan naluri untuk mematikan dan mengalahkan lawan dalam
waktu yang singkat. (4) Menghindari permainan yang mengikuti gaya
lawan. (5) Selalu sadar bahwa diri atlet berada dalam puncak kebugaran,
ini memberikan kepercayaan pada atlet bahwa lawan tidak dapat begitu
saja mengalahkannya, (6) Mengembangkan kemampuan untuk selalu
dapat berkonsentrasi dan berfikir selama pertandingan. (7) Menjadi juara,
baik dalam kekalahan maupun dalam kemenangan.

Sebagai Ibu kota Provinsi, seyogyanya atlet kota Pekanbaru menjadi
contoh dan barometer bagi prestasi atlet kabupaten/kota di provinsi Riau.
Karena sarana dan prasana di ibukota provinsi tentu lebih lengkap, namun
ternyata dari kejuaraan daerah tingkat provinsi Riau, atlet kota Pekanbaru
belum bisa berbuat banyak dari 5 medali yang diperebutkan (tunggal
putera, tunggal puteri, ganda putera, ganda puteri dan ganda campuran)
hanya memperoleh 2 medali yaitu tunggal putera dan ganda puteri (hasil
survei di sektretariat PBSI provinsi Riau, 28 Mei 2010). Begitu juga bila
dibandingkan dengan atlet Ibu kota di provinsi lainnya di Sumatera, prestasi
atlet kota Pekanbaru masih jauh ketinggalan. Hal ini terbukti dengan tidak
lolosnya cabang olahraga bulutangkis mengikuti PON XI tahun 2008 di
Kalimantan Timur (hasil survei di sekretariat KONI provinsi Riau, 31 Mei
2010). Penulis melihat ada beberapa faktor yang menyebabkan
ketertinggalan atlet bulutangkis kota Pekanbaru yaitu: (1) Rekrutmen atlet

yang belum memenuhi persyaratan, seperti persyaratan secara fisik dan
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intelegensi baik dalam bentuk ketentuan-ketentuan yang diberlakukan
secara prosedural di antaranya bentuk tubuh yang atletis, tinggi badan dan
usia maupun tes yang harus dijalani seorang atlet sebelum mewakili kota
Pekanbaru mengikuti PORDA kota dan provinsi. (2) Belum adanya program
latihan yang terencana secara sistematis pada masing-masing klub,
maupun program jangka pendek dan jangka panjang serta program
prioritas yang dibuat oleh PBSI kota Pekanbaru. (3) Sarana dan prasarana
belum memenuhi standar nasional.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang
masalah di atas, jelas belum nampak prestasi bulutangkis yang
memuaskan bagi kota Pekanbaru. Banyak faktor yang bisa berpengaruh
seperti faktor motivasi instrinsik maupun ekstrinsik, keterampilan bermain
dll, faktor-faktor tersebut dapat diidentifikasi dalam masalah penelitian
sebagai berikut:

1. Seberapa besarkah motivasi berkontribusi terhadap prestasi atlet
bulutangkis

2. Apakah sarana dan prasarana untuk latihan maupun bertanding
sudah memenuhi standar nasional

3. Bagaimanakah pengaruh intelegensi atlet terhadap prestasi
bulutangkis

4. Volume latihan bagaimanakah yang dapat memperoleh prestasi
bulutangkis secara maksimal

5. Apakah keterampilan bermain berkontribusi terhadap prestasi atlet
bulutangkis

6. Apakah motivasi dan keterampilan bermain bersama-sama

memberikan kontribusi terhadap prestasi atlet bulutangkis
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7. Apakah postur tubuh atlet bulutangkis memenuhi standar untuk

berprestasi nasional

C. Pembatasan Masalah

Berangkat dari identifikasi permasalahan yang telah dikemukakan di
atas, banyak faktor yang dapat berkontribusi terhadap prestasi atlet
bulutangkis kota Pekanbaru yang memerlukan peneltian sendiri-sendiri.
Untuk lebih memfokuskan penelitian, masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini dibatasi pada Kontribusi Motivasi dan Keterampilan Bermain

Terhadap Prestasi Atlet Bulutangkis Kota Pekanbaru.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat disusun rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Apakah motivasi berkontribusi terhadap prestasi atlet kota
Pekanbaru
2. Apakah keterampilan bermain berkontribusi terhadap prestasi atlet
bulutangkis kota Pekanbaru
3. Seberapa besar kontribusi motivasi dan keterampilan bermain
secara bersama-sama terhadap prestasi atlet bulutangkis kota
Pekanbaru
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui :
1. Seberapa besar kontribusi motivasi terhadap prestasi atlet

bulutangkis kota Pekanbaru.
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2. Seberapa besar kontribusi keterampilan bermain terhadap
prestasi atlet bulutangkis kota Pekanbaru.

3. Seberapa besar kontribusi motivasi dan keterampilan bermain

secara bersama-sama terhadap prestasi atlet bulutangkis kota

Pekanbaru.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

1. Sebagai masukan bagi pengurus PBSI kota Pekanbaru dalam
melakukan seleksi terhadap atlet yang akan di kirim pada
berbagai event.

2. Sebagai bahan masukan bagi pembina dan pelatih olahraga
bulutangkis di kota Pekanbaru.

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi klub dalam rekrutmen atlet
dan pelatih.

4. Bagi penulis untuk melengkapi syarat-syarat yang telah ditetapkan
oleh Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang untuk

memperoleh gelar Magister Pendidikan.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan teknik korelasi dan uji hipotesis terdahulu, maka dapat
dirumuskan kesimpulan sebagai berikut :

1. Motivasi memberikan kontribusi secara signifikan terhadap prestasi
atlet sebesar 40%.

2. Keterampilan bermain memberikan kontribusi secara signifikan
terhadap prestasi sebesar 56%.

3. Motivasi dan keterampilan bermain secara bersama-sama
memberikan kontribusi secara signifikan terhadap prestasi atlet
bulutangkis sebesar 65%.

B. Implikasi

Hasil penelitian di atas mengungkapkan bahwa secara bersama-sama
motivasi dan keterampilan bermain berkontribusi signifikan terhadap prestasi
atlet bulutangkis kota Pekanbaru. Implikasinya adalah untuk mendukung
pencapaian prestasi yang lebih baik maka motivasi dan keterampilan
bermain atlet perlu ditingkatkan melalui berbagai kegiatan yang positif.
Dalam hal ini, yang memegang peranan penting berkenaan dengan upaya
membentuk motivasi atlet adalah di samping atlet itu sendiri juga pelatih,
orang tua dan organisasi yang berhubungan langsung dengan olahraga
bulutangkis, seperti PBSI kota dan klub-klub yang ada di kota Pekanbaru.

Dari hasil rekapitulasi dan rata-rata nilai instrumen motivasi atlet per-

69
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indikator (dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 86) nilai terendah berada
pada indikator pelatih yang berjumlah 89,5 sedangkan yang tertinggi pada
motivasi intrinksik (disiplin diri) dengan nilai rata- rata 99,2.

Berdasarkan rekapitulasi hasil angket motivasi (X1) indikator pelatih
adalah nilai terendah, maka upaya memotivasi atlet untuk meningkatkan
prestasi sebagai berikut : 1. Pelatihan 2. Pertandingan
1. Pelatihan (sebelum, sedang dan sesudah latihan)

a. Sebelum, Pelatih harus memiliki program latihan baik jangka pendek,
jangka menengah dan jangka panjang, berlatar belakang pendidikan
yang tahu perkembangan atlet secara psikis dan psikologis,
memahami kode etik pelatih.

b. Sedang, Pelatih memahami etika berolahraga baik secara umum
maupun secara khusus cabang bulutangkis dengan sistematika
(pemanasan, latihan inti, penenangan).

c. Sesudah, Pelatih memberikan motivasi kepada atlet untuk rajin
latihan, dengan bervariasi sesuai program, meranking atlet secara
berkala, mengikut sertakan atletnya dalam pertandingan-
pertandingan.

2. Pertandingan (sebelum, sedang dan sesudah bertanding)

a. Sebelum bertanding. Pelatih memahami pertandingan yang akan
dihadapi, kapanvolume dan intensitas latihan ditinggikan atau
direndahkan, ikut dalam tehnikal miting, hasil tehnikal miting
disampaikan kepada atlet supaya tahu bakal lawan yang dihadapi.

b. Sedang bertanding. Pelatih konsisten dengan etika berolahraga, atlet

diberikan pemanasan diluar lapangan pertandingan, sewaktu atlet



71
bertanding, pelatih mengamati pola permainan lawan yang akan
disampaikan kepada atlet diwaktu-waktu tertentu sesuai peraturan
yang berlaku (pada angka 11 setiap set, games pertama, games
kedua dan pada saat rubberset) mengenai strategi yang tepat untuk
mengalahkan lawan. Usaha ini akan memberi motivasi kepada atlet
memenangkan pertandingan tersebut.

c. Sesudah bertanding. Pelatih memberikan penenangan setelah itu
berikan masukan-masukan untuk siap bermain secara maksimal pada
pertandingan berikutnya.

Di samping itu pelatih harus mampu memberi dorongan kepada
atletnya untuk berlatih dengan sungguh-sungguh untuk mencapai prestasi
yang optimal. Pelatih harus memiliki keuletan dan memahami bahwa
kegagalan adalah suatu pengalaman yang tidak dapat dihindari dan harus
dipandang sebagai suatu kemerosotan yang bersifat sementara, kesalahan
atau ketidak mampuan untuk menghasilkan kesuksesan dalam suatu
pertandingan harus digunakan sebagai bagian dari proses pembelajaran.
Prinsip lain yang harus dimiliki oleh pelatih adalah nilai-nilai kesabaran.
Sabar untuk perbaikan individu maupun tim menyangkut keterampilan dan
strategi yang komplek tidak dapat diperoleh dengan segera, dalam hal ini
pelatih harus bersikap sabar, sehingga atlet tetap memiliki motivasi yang
tinggi untuk berlatih.

Seorang pelatih juga harus memiliki antusiasme (semangat yang
tinggi), kaya dengan berbagai ilmu yang menunjang tugasnya sebagai
seorang pelatih, keseimbangan emosional dalam melaksanakan tugas yang

akan menghadapi berbagai masalah, memiliki imijinasi latihan yang
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bervariasi serta sifat ketegasan, keberanian dan rasa humor juga merupakan
sifat-sifat yang harus dimiki oleh seorang pelatih, guna meningkatkan
motivasi atlet. Motivasi atlet juga akan meningkat bila ditunjang oleh
kelengkapan alat untuk latihan, gizi yang cukup serta support dari keluarga
dan orang tua, oleh sebab itu diwaktu rekrutment atlet orang tua diminta
untuk membuat perjanjian, kesepakatan dan komitmen dengan pelatih dan
club untuk mencukupi kelengkapan dan kebutuhan anaknya dalam latihan.

Di samping itu PBSI dan klub dapat memberikan support dengan melakukan
berbagai kejuaraan dan pertandingan, serta bonus khusus bagi atlet yang
berprestasi.

Faktor lain yang sangat berpengaruh terhadap prestasi atlet adalah
keterampilan bermain, dalam penelitian ini pengaruhnya mencapai 56%,
berarti lebih dari separoh unsur yang mempengaruhi prestasi atlet ditentukan
oleh, mahir tidaknya seseorang atlet dalam melakukan keterampilan dasar
yang merupakan modal utama untuk mencapai juara. Oleh sebab itu pelatih
dalam melakukan pembinaan terhadap atletnya harus mengutamakan latihan
wall volley, servis dan clear di samping latihan fisik dan teknik lainya.

A. Saran
Bertitik tolak dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka
penulis mencoba memberikan beberapa saran penelitian sebagai berikut :
1. Pelatih
a. Pelatih sebaiknya adalah seorang yang memiliki dedikasi dan
kemauan yang tinggi untuk menjadikan atlet asuhannya

seorang juara.
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Untuk itu pelatih hendaklah memiliki syarat-syarat dan sifat
yang diperlukan untuk seorang pelatih bulutangkis.
Pelatih hendaknya menambah pengetahuannya tentang
olahraga bulutangkis dengan cara mengikuti penataran baik
regional, nasional maupun internasional.
Pelatih dalam memberikan latihan hendaknya lebih kreatif,
terutama untuk keterampilan bermain yang bersifat monoton,

sehingga tidak membosankan atlet.

Seorang atlet yang baik hendaknya selalu menjaga sportifitas
baik dalam aktivitas latihan maupun saat pertandingan.

Atlet hendaknya mempunyai disiplin yang tinggi, kelengkapan
gizi, kebiasaan hidup bersih dan sehat.

Atlet sebaiknya punya tujuan untuk meraih prestasi dengan
cara melaksanakan program latihan dengan baik atas

bimbingan pelatih.

3. Organisasi

a. Klub

1) Setiap klub hendaknya mempunyai anggaran dasar dan
anggaran rumah tangga, sehingga tujuan yang akan dicapai
oleh masing-masing klub terarah.

2) Memiliki sarana dan prasarana yang standar.

3) Memiliki pelatih yang profesional.
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b. PBSI

1)

2)

3)

4)

5)

6)

memiliki sarana dan prasarana organisasi maupun sarana
dan prasarana bulutangkis yang standar.

Melaksanakan program sesuai anggaran dasar dan
anggaran rumah tangga.

Memiliki alat bantu latihan sesuai dengan kemajuan
teknologi sehingga latihan yang diberikan pelatih tidak
membosankan atlet.

Melaksanakan pertandingan secara priodik di kota
Pekanbaru.

Melaksanakan pertandingan persahabatan dengan klub yang
sudah punya nama di provinsi maupun di luar provinsi Riau.

Memberikan penghargaan pada pelatih dan atlet berprestasi.
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